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SUMMARY 

ALPIN ZIKRI FADILLAH. System Irrigation Evapotranspiration Hydroponic 

with Stirrer Cultivation Lettuce Plant (Lactuca Sativa). (Supervised by HILDA 

AGUSTINA). 

 This study aims to improve the performance of the hydroponic 

evapotranspiration irrigation system in the cultivation of green lettuce (Lactuca 

sativa) with the addition of an stirrer. This research was carried out from October 

2022 to February 2023 at the Plant House of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Jalan Anyeb, Bukit Lama, Ilir Barat 1 District, Palembang City. The 

research method used was a randomized block design with two treatment factors, 

namely stirring position (A) and stirring method (B), with each treatment 

combination level repeated three times. The parameters of this study consisted of 

tool performance (total dissolved solids, pH, air temperature, air humidity, solar 

radiation, and evaporation) and plant production (plant height, number of leaves, 

and plant fresh weight). The results showed that the position of stirring and the 

method of stirring had no significant effect on plant height, number of leaves, or 

fresh weight of green lettuce plants.  

 

Keywords : AB mix sediment, AB mix mixing, Evapotranspiration Irrigation 

System, Lettuce. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN 

ALPIN ZIKRI FADILLAH. Sistem Irigasi Evapotranspirasi Hidroponik Dengan 

Stirrer Pada Budidaya Tanaman Selada Hijau (Lactuca Sativa). (Dibimbing oleh 

HILDA AGUSTINA). 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kinerja sistem irigasi 

evapotranspirasi hidroponik pada budidaya tanaman selada hijau (Lactuca sativa) 

dengan penambahan pengaduk. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Oktober 2022 sampai Februari 2023 di Rumah Tanaman Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Jalan Anyeb, Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat 1, Kota 

Palembang.. Metode penelitian yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok 

dengan dua faktor perlakuan yaitu Posisi Pengadukan (A) dan Cara Pengadukan 

(B) dengan setiap taraf kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali. Parameter 

penelitian ini terdiri dari Kinerja Alat (total dissolved solid, pH, suhu udara, 

kelembaban udara, radiasi matahari, dan evaporasi) dan produksi tanaman (tinggi 

tanaman, jumlah daun, dan berat segar tanaman,). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perlakuan posisi pengadukan dan cara pengadukan memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat segar tanaman selada 

hijau.  

 

Kata Kunci : Endapan AB mix, Pengadukan AB mix, Sistem Irigasi 

Evapotranspirasi, Selada. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sayuran merupakan salah satu produk pertanian yang paling banyak 

dikonsumsi oleh kalangan masyarakat pedesaan dan perkotaan. Sistem budidaya 

tanaman selada hijau yang dilakukan oleh orang Indonesia untuk memenuhi 

kebutuhan sayuran nasional harus diimbangi dengan peningkatan produksi 

sayuran berkualitas. Upaya ini dilakukan untuk meningkatkan produktivitas dan 

kualitas sayuran yang di budidayakan secara tradisional, sehingga petani 

mendapatkan hasil yang memuaskan (Hidayanti dan Kartika, 2019). Selada hijau 

(Lactuca sativa) merupakan tanaman yang termasuk dalam family compositae. 

Tanaman selada hijau ini merupakan sayuran tahunan yang berasal dari daerah 

beriklim sedang, tanaman ini asli dari daerah asia barat dan amerika. Selada hijau 

menyebar ke beberapa negara termasuk daerah yang beriklim panas dan tidak 

berkembang secepat sayuran lain di Indonesia. Beberapa wilayah sentra budidaya 

sayuran saja yang banyak ditanami selada hijau impor (Samoal et al., 2018). 

Kekurangan air menggambarkan kondisi kekurangan air yang terjadi dalam 

jangka waktu tertentu. Hal tersebut terjadi karena suatu wilayah menerima curah 

hujan di bawah rata – ratanya. Kekeringan diartikan dengan berkurangnya lengas 

tanah yang dibutuhkan oleh tanaman selama masa tanam yang berkaitan dengan 

proses evapotranspirasi (Sirait et al., 2020). 

Air sangat penting bagi kelangsungan hidup makhluk hidup di dunia ini, 

sehingga air menjadi komoditas yang sangat berharga. Air dapat digunakan untuk 

berbagai keperluan, misalnya untuk kebutuhan sehari-hari, transportasi air, dan 

pembangkit listrik untuk keperluan irigasi. Penggunaan air irigasi yang efisien 

merupakan tanggung jawab setiap pengguna air, di beberapa tempat air menjadi 

komoditas yang langka dan mahal sehingga air yang tersedia harus digunakan 

secara bijaksana dan benar. Efisiensi irigasi adalah jumlah penggunaan air yang 

harus seimbang dengan kebutuhan budidaya dan jumlah air yang tersedia dan 

dialihkan ke lahan pertanian untuk menjamin tanaman dan pengairan yang 
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memadai. Faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi penggunaan air antara lain 

pasokan air berlebih, kesalahan dalam pengukuran limpasan, area yang terlalu 

luas, dan kehilangan air selama perjalanan non-irigasi (Assagaf. et al.,2016).  

Nutrisi AB Mix diproduksi dalam dua kemasan yang berbeda yaitu Mix A 

dan Mix B. Mix A mengandung kalsium sedangkan Mix B mengandung sulfat 

dan fosfat. Keduanya tidak dapat dicampur dalam keadaan pekat agar tidak 

menimbulkan pengendapan, karena ketika kation kalsium (Ca) yang tercampur 

dalam campuran A bertemu dengan anion sulfat (SO4
2-) dalam campuran B, maka 

terbentuk endapan kalsium sulfat (CaSO4) sehingga unsur kation kalsium (Ca) dan 

sulfat (S) tidak dapat diambil oleh akar tanaman dan jika kation kalsium (Ca) dari 

Campuran A bertemu dengan anion fosfat (PO4
3-) dalam Campuran B, maka 

terbentuk endapan kalsium fosfat (Ca3(PO4))
2) agar Ca dan P tidak dapat diserap 

oleh akar. Hal ini berguna untuk memenuhi kebutuhan akan makanan atau nutrisi 

tanaman (Suarsana et al, 2019). Penambahan pengadukan pada sistem irigasi 

evapotranspirasi hidroponik dilakukan untuk menghindari terjadinya stratifikasi 

atau lapisan air dengan kadar nutrisi yang berbeda di dalam wadah nutrisi AB 

mix. Dengan mengaduk larutan nutrisi secara teratur, nutrisi akan tercampur 

dengan baik sehingga tanaman dapat mengakses nutrisi yang cukup dan seimbang. 

Sistem irigasi evapotranspirasi aliran bawah permukaan aplikasi pada 

tanaman padi SRI Salibu merupakan sistem yang efisien dan menguntungkan bagi 

tanaman padi SRI Salibu (Agustina et al., 2022). Pengujian sistem irigasi ini 

meningkatkan efisiensi irigasi dan tenaga penggerak semi otomatis sehingga 

hemat energi. Sistem ini dapat diaplikasikan pada budidaya sayuran termasuk 

tanaman selada hijau. Sistem hidroponik dapat mendukung produksi tanaman 

terutama pada wilayah dengan lahan terbatas seperti pada lahan perkotaan. 

Modifikasi sistem irigasi evapotranspirasi aliran bawah permukaan sangat cocok 

pada sistem budidaya hidroponik yang didukung dengan modifikasi penggunaan 

pupuk. 

Desain sistem evapotranspirasi sebelumnya menggunakan media tanah 

untuk budidaya tanaman. Desain ini diuji dengan hidroponik, menggunakan A-B 

mix untuk pemupukan nya dengan fertigasi. Sistem irigasi Evapotranspirasi dapat 

memanfaatkan bahan-bahan yang ada di sekitar kita. Sistem ini terdiri dari 
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reservoir, stop kran tipe semi otomatis, pipa distribusi dan pelengkapnya, 

Reservoir pot tanaman. Pada penelitian ini mendesain limbah tempat es krim  8 

liter yang dimanfaatkan sebagai Reservoir pot tanaman. Sistem irigasi 

Evapotranspirasi, distribusi aliran nya sangat lambat dan sistem ini desain pipa 

konektor antar reservoir nya berhubungan secara seri. Aplikasi irigasi 

Evapotranspirasi pada budidaya hidroponik akan menguji pengaruh pengadukan 

terhadap keseragaman kandungan pupuk pada lapisan tebal nutrisi pada reservoir. 

Aliran air yang bergerak pada sistem irigasi Evapotranspirasi yang terdistribusi 

dari sumber nutrisi sampai ke ujung pot tanaman.  Sehingga sistem irigasi 

Evapotranspirasi hidroponik perlu diuji dengan pengadukan pada budidaya 

tanaman selada hijau. 

 

2.1 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kinerja sistem irigasi 

evapotranspirasi hidroponik pada budidaya tanaman selada hijau (Lactuca sativa) 

dengan penambahan pengadukan. 

 

3.1 Hipotesis 

Diduga dengan penambahan aerator dan posisi aerator akan meningkatkan 

kinerja sistem irigasi evapotranspirasi hidroponik. 
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